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Abstrak 

 

Memasuki era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan rumah sakit harus mampu memberikan pelayanan 

yang prima dan menjaga mutu pelayanan yang diberikan pada masyarakat, sehingga memerlukan tenaga perawat yang memiliki 

kompetensi dan kualifikasi yang baik dalam menerapkan pelayanan yang aman sesuai dengan kode etik profesi. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah dengan mengimplementasikan karir perawat melalui system jenjang karir perawat professional. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberi edukasi kepada perawat di Rumah Sakit Mandalika Provinsi NTB tentang 

jenjang karir perawat sehingga dapat mempersiapkan diri sejak dini. Metode pelaksanaan dilakukan dengan sosialisasi dan tanya 

jawab. Hasil yang diperoleh menunjukkan perawat setelah dilakukan sosialisasi memiliki pengetahuan yang baik dibandingkan 

sebelum dilakukan sosialisasi. Sosialisasi implementasi karir perawat di Rumah Sakit Mandalika berjalan lancar dan peserta 

tertarik dengan adanya sosialisasi karena hal ini menjadi pengetahuan yang baru bagi mereka.  

Kata Kunci: Jurnal, Masyarakat, Pengabdian 

 

Abstrak 

 

Entering the era of scientific and technological development requires hospitals to be 

able to provide excellent services and maintain the quality of services delivered to the 

public, thus necessitating nurses who have good competence and qualifications in 

providing safe care accordance with the professional code of ethics. One of the efforts 

that can be made is by implementing nursing careers through a professional nurse 

career ladder system. This community service aims to give education with nurses at 

Mandalika Hospital in the NTB Province about nursing career paths so that they can 

prepare themselves early. The implementation method was carried out through 

socialization and Q & A sessions. The results obtained show that nurses have better 

knowledge after the socialization compared to before it was conducted. The 

socialization of nursing career implementation at Mandalika Hospital went smoothly 

and participants were interested in the socialization because it provided them eith new 

knowledge.  
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I. PENDAHULUAN 

 

Memasuki era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan membuat kesadaran 

masyarakat terhadap mutu pelayanan kesehatan makin meningkat. Hal tersebut menyebabkan rumah sakit 

harus mampu memberikan pelayanan yang berkualitas dan menjaga mutu pelayanan yang diberikan pada 

pasien atau penerima jasa pelayanan kesehatan. Sebagai organisasi yang sangat kompleks, rumah sakit yang 

memiliki banyak tenaga kesehatan yang senantiasa dituntut untuk memberikan pelayanan yang berkualitas 

serta memegang peranan sangat penting dalam menentukan baik buruknya mutu dan citra rumah sakit. Salah 

satu cara untuk mempertahankan atau meningkatkan efektivitas perusahaan dalam mencapai tujuannya 

dengan memperbaiki dan mengembangkan keunggulan komparatif (comparative advantage) di bidang 

sumber daya manusia (Bangun, 2017).  

Dalam menyelenggarakan kegiatan pelayanan rumah sakit, peranan sumber daya keperawatan sangat 

penting. Manajemen sumber daya keperawatan mencakup masalah-masalah yang berkaitan dengan 

pembinaan, penggunaan, perlindungan dan pengembangan sumber daya manusia. Aktivitas manajemen 

sumber daya keperawatan sangat penting, ketika permintaan pekerjaan berubah, kemampuan perawat pun 

harus berubah, meningkatkan kemampuan sumber daya keperawatan dapat dilakukan melalui program-

program pengembangan karir perawat.  

Pengembangan karir adalah perencanaan dan implementasi rencana karir dan dapat dipandang 

sebagai proses hidup kritis yang melibatkan individu dan pegawai (Marquis & Huston, 2017). 

Pengembangan karir diselesaikan melalui pengkajian diri sendiri dan lingkungan kerja, analisis kerja, 

pendidikan, pelatihan, pencarian kerja dan akuisisi, serta pengalaman kerja diri sendiri. Pengembangan karir 

adalah serangkaian aktivitas yang mengarah pada penemuan, peningkatan, dan pemantapan karir seseorang 

untuk mempermudah pencapaian tujuan karir di masa akan datang. Manajemen karir sebagai proses untuk 

membantu perawat agar dapat mengembangkan bakat dan potensi pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki sehingga kualias pelayanan menjadi lebih baik. 

Manajemen perencanaan karir dengan baik bisa memaksimalkan pendayagunaan tenaga perawat. 

Setiap orang yang bekerja menginginkan kariernya terus meningkat dari waktu ke waktu, penghasilan 

bertambah, dan mendapatkan perlakuan serta penghargaan yang layak dan adil dalam penugasan kerja 

(Marquis & Huston, 2017). Peningkatan produktivitas maupun kinerja perawat tentunya secara langsung 

akan berdampak pada seberapa besar kualitas pelayanan keperawatan. Jenjang karir merupakan system 

untuk meningkatkan kinerja dan profesionalisme, sesuai dengan bidang pekerjaan melalui peningkatan 

kompetensi dimana pengembangan system jenjang karir perawat meliputi pekerjaan dan karir (Suroso dkk, 

2015) 

Meningkatkan pelayanan keperawatan di rumah sakit perlu didukung oleh kompetensi yang 

memadai oleh perawat. Penyelenggaraan upaya kesehatan harus dilakukan oleh tenaga kesehatan yang 

bertanggung jawab, yang memiliki etik dan moral yang tinggi, keahlian, dan kewenangan yang secara terus 

menerus harus ditingkatkan mutunya melalui pendidikan dan pelatihan berkelanjutan, sertifikasi, registrasi, 

perizinan, serta pembinaan, pengawasan, dan pemantauan, (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 
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Tahun 2023 Tentang Kesehatan). Pengembangan karir merupakan upaya yang perlu ditingkatan oleh tenaga 

keperawatan di rumah sakit.  

Implementasi karir harusnya berdasarkan pada kebijakan yang telah dibuat. Jenjang karir diberikan 

kepada perawat dalam rangka memberikan dorongan atau motivasi, mempertahankan pengembangan 

professional praktik keperawatan yang dapat berdampak pada peningkatan level klinis, peluang promosi, 

kompleksitas kompetensi, serta penghargaan dan pengakuan (Ake et al, 2021). Oleh karena itu, penting 

untuk selalu meningkatkan system implementasi karir perawat agar dapat memberikan dampak pada kualitas 

pelayanan keperawatan. 

Mengimplementasikan karir perawat tentu menjadi kegiatan program peningkatan sumber daya 

manusia yang perlu diperhatikan oleh pihak rumah sakit dalam manajemen karir. Proses manajemen karir 

bereferensi pada bagaimana organisasi mendesain dan melaksanakan program-program manajemen 

karirnya. Kompetensi perawat merupakan factor yang sangat penting dalam menentukan profesionalisme 

perawat dalam memberikan pelayanan. Seorang perawat harus ditempatkan dilingkungan kerja yang sesuai 

dengan tingkat kompetensi mereka (Sandehang et al, 2019). Walaupun peraturan penerapan karir perawat 

sudah ada, namun penerapan akan karir perawat di rumah sakit belum optimal. Belum optimalnya karir 

perawat di pengaruhi oleh masih kurangnya pemahaman perawat terkait system jenjang karir perawat klinik 

(Nurlina et al, 2018). Selain itu, sikap, motivasi dan pengetahuan perawat akan jenjang karir juga masih 

kurang, sehingga perlu adanya upaya mensosialisasikan manajemen karir kepada tenaga keperawatan. 

Dalam pembinaan karir perawat, pihak manajemen sebaiknya dapat mengidentifikasi kebutuhan 

akan karir perawat yang berbeda pada setiap jenjang karir. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan system jenjang karir perawat memiliki dampak positif pada perawat karena dengan adanya 

system ini, perawat dapat meningkatkan pengembangan professional, mendorong praktik keperawatan 

berkualitas serta pada akhirnya dapat meningkatkan kepuasan kerja (Knoche et all., 2021). Jika pihak rumah 

sakit dapat mengimplementasikan pengembangan karir perawat dengan baik, maka akan menimbulkan efek 

yang positif terhadap rumah sakit salah satunya adalah terwujudnya kualitas pelayanan yang baik. 

Meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan harus didorong melalui kesadaran perawat akan 

peran dan fungsinya sebagai pemberi pelayanan kepada pasien, keluarga maupun masyarakat. Menurut 

(Blais et al, 2006) Peran perawat adalah sebagai pelaksana pelayanan keperawatan, pengelola pelayanan 

keperawatan dan institusi pendidikan, sebagai pendidik dalam keperawatan, peneliti dan pengembangan 

keperawatan. Dimana kewajiban perawat berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 

Tahun 2023 Tentang Kesehatan yaitu memberikan pelayanan kesehatan sesuai dengan standar profesi, 

standar pelayanan profesi, standar prosedur operasional, dan etika profesi serta kebutuhan kesehatan 

penerima pelayanan kesehatan. Tuntutan akan peran dan fungsi perawat sebagaimana yang diharapkan oleh 

profesi dan masyarakat sebagai pengguna jasa pelayanan keperawatan tentunya dapat mewujudkan kualitas 

pelayanan yang baik berdasarkan pada kompetensi dan kualifikasi perawat sebagai pemberi pelayanan 

keperawatan.  
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Belum optimalnya penyelenggaraan jenjang karir perawat pelaksana di Rumah Sakit menyebabkan 

ketidakjelasan peran dan kewenangan klinis perawat didalam bekerja. Sehingga perlunya dilakukan 

sosialisasi atau edukasi penerapan implementasi jenjang karir perawat pelaksana. Observasi dan wawancara 

dilakukan dengan komite keperawatan Rumah Sakit Mandalika diperoleh hasil bahwa program kredensial 

sebagai program peningkatan jenjang karir perawat belum optimal diselenggarakan, masih banyak perawat 

yang memiliki jenjang karir Pra Perawat Klinis dan belum ada perawat yang telah dilakukan re kredensial 

untuk meningkatkan karirnya menjadi perawat klinis tingkat 1. Selain itu, terdapat masih banyak perawat 

baru yang belum memahami mekanisme jenjang karir perawat dan sama sekali belum pernah dilakukan 

peningkatan jenjang karir padahal mereka sudah memiliki masa kerja lebih dari 1 tahun.  Oleh sebab itu, 

perlu adanya sosialisasi kepada perawat pelaksana, mereka diberikan informasi mengenai tahapan jenjang 

karir perawat, mekanisme hingga dijelaskan kewenangan klinis perawat sesuai dengan jenjang karirnya 

masing-masing. Sosialisasi dilakukan kepada perawat baru maupun perawat lama sehingga hasil yang 

diperoleh dapat mewakili seluruh populasi perawat. Dengan adanya pengabdian masyarakat ini, tidak 

menutup kemungkinan dapat dijadikan referensi oleh pihak-pihak lain, karena meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan di Rumah Sakit harus didukung oleh kompetensi dan kualifikasi perawat yang baik 

melalui jenjang karir perawat professional. 

Tujuan Pengabdian 

Tujuan dilakukannya pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengetahui tanggapan dan mengevaluasi 

tingkat pemahaman perawat tentang implementasi karir perawat pelaksana di Rumah Sakit Mandalika 

Provinsi NTB. 

Manfaat Pengabdian 

Manfaat dilakukannya pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengenalkan pentingnya upaya 

implementasi karir perawat pelaksana, meningkatkan pengetahuan perawat dan mengenalkan program 

implementasi karir perawat pelaksana di Rumah Sakit Mandalika Provinsi NTB 

 

II. METODE 

 

Lokasi pengabdian masyarakat berada di Rumah Sakit Mandalika Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Sasaran pengabdian masyarakat ini ditujukan pada perawat pelaksana. Pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan pada bulan desember sd januari 2025. Pengabdian ini dilakukan dengan metode sosialisasi. 

Pengabdian ini melibatkan mahasiswa sebagai pelaksana teknis. Adapun program dalam pengabdian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Metode pendekatan 

Edukasi penerapan karir perawat pelaksana dilakukan dengan penyuluhan pada perawat pelaksana 
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2. Metode Pengolahan data 

Metode pengolahan data dilakukan berbasis SPSS dengan menggunakan uji Paired Sampel T-Test untuk 

mengevaluasi tingkat pengetahuan perawat tentang implementasi karir perawat pelaksana 

3. Metode pelaksanaan 

Metode pelaksanaan yang dilakukan adalah melakukan wawancara singkat dan kuosioner dengan 

perawat pelaksana untuk mengetahui tingkat pengetahuan kemudian dilanjutkan dengan pemberian 

edukasi 

4. Tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan 

Langkah-langkah yang telah dilaksanakan untuk melancarkan kegiatan yaitu sebagai berikut :  

a. Perijinan 

Membuat surat perizinan pengabdian masyarakat kepada Rumah Sakit Mandalika Provinsi Nusa 

Tenggara Barat 

b. Koordinasi dengan pihak Rumah Sakit Mandalika Provinsi Nusa Tenggara Barat 

Koordinasi dilakukan dengan kepada pihak manajemen dan Komite Riset Rumah Sakit untuk 

menanyakan mekanisme sosialisasi 

c. Survei lokasi yang akan menjadi sasaran edukasi implementasi karir perawat pelaksana. 

d. Penyuluhan  

Setelah proses perijinan dan koordinasi dilakukan, proses selanjutnya adalah dilakukan sosialisasi 

implementasi karir perawat pelaksana. Sosialisasi tidak dilakukan sehari namun metode yang 

dilakukan adalah face to face dan dilakukan focus group diskusi di masing-masing unit rawat inap 

dan instalasi gawat darurat. Berikut adalah materi kegiatan yang dilaksanakan : 
 

Tabel 1. Materi Kegiatan Penyuluhan 
 

NO Pokok Bahasan Petugas 

1 Mengenalkan dan memberi pengetahuan yang benar tantang 

manajemen implementasi karir perawat pelaksana 

Pemateri 2 Menjelaskan tentang pentingnya implementasi karir perawat pelaksana 

3 Mengingatkan perawat pelaksana tentang proses penerapan karir 

perawat pelaksana 

 

5. Sasaran Kegiatan 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada bulan desember 2025 sampai dengan januari 2026 

bertempat di Rumah Sakit Mandalika Provinsi Nusa Tenggara Barat. Sasaran dalam kegiatan penyuluhan 

ini adalah perawat pelaksana. Hasil penyuluhan diharapkan dapat memberikan dampak bagi kejelasan karir 

perawat professional terutama pada semakin meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di Rumah Sakit 

Mandalika Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Edukasi Penerapan Implementasi Karir Perawat 

Pelaksana di Rumah Sakit Mandalika Provinsi Nusa Tenggara Barat“ telah terlaksana pada bulan Desember 

2025 sampai dengan Januari 2026. Jumlah perawat pelaksana yang dilakukan sosialisasi berjumlah 15 orang.  

Antusias dan motivasi perawat membantu jalannya program ini.  

Pada saat program dimulai, terlebih dahulu kami menyesuaikan dengan jadwal sibuk perawat. Kami 

mencari waktu yang tepat setelah perawat selesai melakukan pelayanan keperawatan kepada pasien. 

Sebelum dilakuan penyuluhan perawat diberikan koesioner tetang manajemen implementasi karir untuk 

mengetahui seberapa jauh pemahaman perawat terkait jenjang karir. Berikut ini merupakan hasil dari 

koesioner sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan. 

Tabel 2. Tabel Pre post Penyuluhan 

Variabel Rata-rata Nilai yang 

diperoleh 

Sig. (2-tailed) Sampel 

Pre test Penyuluhan 5 0.001 
15 Orang perawat pelaksana 

Post Test Penyuluhan 7 

 

Berdasarkan pada table tersebut diatas, telah dilakukan test pengetahuan perawat mengenai jenjang 

karir sebelum dilakukan penyuluhan. Ada sebanyak sepuluh pertanyaan yang diajukan dimana dari 15 

perawat dilakukan pre test mendapatkan nilai rata-rata adalah 5 dari nilai maksimal 10. Setelah dilakukan 

penyuluhan mengenai implementasi karir perawat pelaksana, dilakukan evaluasi kembali dengan 

diberikannya koesioner yang sama dimana dari 15 perawat tersebut mendapatkan nilai rata-rata adalah 7 

dari masimal nilai 10. Setelah mengetahui rata-rata nilai pengetahuan perawat sebelum dan setelah dilakukan 

sosialisasi, selanjutnya dilakukan uji perbedaan rata-rata antara dua pengukuran subjek yang sama dengan 

menggunakan uji Paired T-Test diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.001 < 0.05, maka dapat disimpulkan 

ada perbedaan rata-rata nilai hasil pengetahuan perawat sebelum dan sesudah diberikannya sosialisasi 

implementasi karir perawat pelaksana. 

Program jenjang karir perawat merupakan salah satu program penting dalam meningkatkan 

kompetesi perawat dan kualitas pelayanan kesehatan. Namun, untuk memastikan program ini dapat bertahan 

dan sukses dilaksanakan kuncinya adalah bagaimana mengikuti dan mempelajari siklus dengan 

mengidentifikasi tujuan, merencanakan, mengambil tindakan dan melakukan proses evaluasi (Bela & Sri, 

2019). Hal lain juga yang harus diperhatikan bahwa keberhasilan jenjang karir tergantung pada beberapa 

factor, antara lain dukungan pimpinan, ekspektasi perawat dan anggota komite yang berperan dalam 

pelaksanaan program tersebut (Afriani et al, 2017). Sehingga dengan cara ini diharapkan dapat 

meningkatkan kompetensi perawat dan kualitas pelayanan kesehatan yang lebih baik. 

Dalam hal ini Rumah Sakit Mandalika Provinsi Nusa Tenggara Barat terus berupaya dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui perencanaan, pelaksanaan hingga pengembangan karir 

perawat pelaksana. Walaupun saat ini implementasi karir perawat pelaksana di rumah sakit belum benar-
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benar optimal diseleggarakan, namun peningkatan kompetensi perawat melalui pelatihan tetap menjadi 

prioritas pihak rumah sakit dalam memberikan pelayanan keperawatan. Salah satu upaya yang dilakukan 

adalah penguatan wadah non structural yang menaungi perawat yaitu komite keperawatan dalam membuat 

program-program peningkatan kompetensi dan kualifikasi perawat. 

Adapun hambatan yang dialami dalam pengabdian masyarakat ini yakni adanya kesibukan tempat 

instansi pelaksanaan pengmas baik manajemen dan perawat itu sendiri sehingga waktu pelaksaan pengmas 

menjadi lebih lama. Perawat dengan system bekerja siklik dan pada umumnya memiliki tingkat kesibukan 

yang tinggi di masing-masing ruangan membuat kami menyesuaikan dengan kondisi yang ada dilapangan. 

Namun dengan kendala tersebut, tidak mempengaruhi proses dan hasil yang diharapkan dari proses 

pengabdian masyarakat ini. 

IV. KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan topik Edukasi Implementasi Karir Perawat Pelaksana di 

Rumah Sakit Mandalika Provinsi Nusa Tenggara Barat berjalan dengan lancar. Perawat tertarik mengikuti 

kegiatan ini sehingga kegiatan pengabdian masyarakat ini telah mampu meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman para perawat mengenai jenjang karir. Hasil yang diperoleh dari kegiatan sosialisasi 

implementasi karir perawat pelaksana ini adalah perawat memiliki tingkat pengetahuan yang baik dengan 

nilai rata-rata tingkat pengetahuan sebelum diberikan sosialisasi adalah 5, sedangkan nilai rata-rata yang 

diperoleh setelah diberikannya sosialisasi adalah 7. Uji perbedaan tingkat pengetahuan perawat telah 

dilakukan dengan menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata pengetahuan perawat sebelum dan setelah 

diberikannya sosialisasi implementasi karir perawat pelaksana. 

Adapun saran yang dapat kami berikan yaitu agar kegiatan ini dilaksanakan secara berkelanjutan. 

Selain itu, penerapan jenjang karir perawat pelaksana harus dilaksanakan berdasarkan pedoman yang telah 

ditetapkan sehingga perawat dapat lebih memahami tentang implementasi karir agar dapat meningkatkan 

kinerja perawat dan memberikan kepastikan kewenangan klinis dengan jelas.  
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